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STASIUN KERETA API

SEBAGAI WADAH KEGIATAN PELAYANAN

ANGKUTAN JALAN REL DAN KOTA YOGYAKARTA

2.1. RENCANA INDUK KOTA YOGYAKARTA

Pa lam jangka waktu !. 10 tahun d iper ki ra kan sistem

angkutan penumpang dan barang akan mengalami perkembangan

balk sistem angkutan jalan rel maupun jalan aspa.l, sehing-

ga perlu d ipertimbangkan kosekwensi dari akibat tneningkat-

nya frekwensi sallng mengbambat . Khususnya pada jalur-

jalur utaina dalam kota antara sistem angkutan jalan aspa.l

dan j a Ian re ]. .

2.1.1. STASIUN KERETA API TUGU DAN LINGKUNGANNYA

Stasiun Tugu Yogyakarta. merupakan stasiun terbesar di

Yogyakarta dan juga sebagai bangunan peninggalan kolonial

yang d id 1r ikan pada I: anggaI 10 J un i ta hun 18 72 . S I. as iun

ini selama perjaIanamiya dari masa lalu sampa.i sekarang

Le 1a11 in enjad i sa1ah satu pintu masuk utama ba.g i kota

Y ug y a k a r I. a .

Berkemba.ngnya. kota Yogyakarta sebagai daerah tujuan

wi sata, pond id ikan elan bahkan bisnis, stasiun ini memogang

peranan yang cnkup pouting sebagai wadah untuk pelayanan

angkutan darat at, an sebagai wadah pelayanan kebutuhan

transfor t.asi. regional. Keberadaan stasiun ini. juga dapat

mempengaruhi pola perkembangan dan pergerakan kota. Keb-



0 i"a 11 a a 11 s t a s i 11 n j u g a d a p a t me n y e b a k a n t e r j ad i n y a ina s a. 1 a h

da lam pola pergerakan pada. .1 1 ngkungan/kawasan sekitarnya

t e r u t a nia pia d a j a 1 a n a s T11 g 1.1 Kr a t o n / ma. 11. o b o r o . T e r h a 1 a n g n y a

jalan ma I inborn oleh rel koretn ap>i. menga k i ba L k an Lor.iadi-

nya d i s l'i mi L i i m i I a s po rge r a kan r| i jalan ma 1 inborn, yakni

1 <• i ge r a k an yang m -• ha i 11 sn y a utuli ditmi.lai. dari Tugu dan

berpunoa.k el i alun-alun. I'et.api keaeiaan sekaratig ini barn

dajiat dipooabkan dengan dihuatnya jalan lingkar dart arah

T i\ g1.1 k e Ma 1 i o 1m o r o , n a mmi u n t n k ma s a d e pia.n d i p e r 111 k a.ti

pnnanganan Lersendiri d i 1 i ngkungan .stasiun .sebagai ti.fi.k

pert emu an antara dua bagi. an kawasan sehingga ter.ia.eli sa. I,u

pn Ia pergerakan yang utuli dikawasan Mal.iobnro. y >,

Gambar/photo 1 Kotiriisj pnlg pergerakan antara kawasan

star inn Tnp'n dan kawasan Malioho;rn <iengan

i:ei incl i nya <l ir kon t i tin i f.as pergerakan <1 i.ia

.;\-'-." •••••'.s-'.-vi



Gambar 4.22 :Rencana tata ruang BWK I (pusat kota)
Sumber :RDTRK Kodya Yogyakarta

Peta

rencana pemanfaatan ruang
(Sumber pota : RDTRK 1990-2010)
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?. .1.2. TATA GUNA LAHAN KOTA

Tata guna. lahan kota. untuk stasiun mempunyai letak

Lersendiri baik dielalam stasiun Lermasuk untuk penyediaan

gudang, bengkel, langsiran dan Iain-Iain, maupun lahan el i

luar stasiun yakni sepanjang jalur rel kereta api yang

mempunyai. babas-babas root, tertentu sebagai area bebas

untuk kebu tu ban -s i.steiri. angkutan tersebut

Tata. guna lahan untuk stasiun ini juga mempunyai

tuntutan tata letak yang memudahkan pencapi.aan dan se un

ban g terhadap seluruh komponen kegiatan di luar kota.

Untuk pencapa.ian elalam kota telah disediakan pelayanan

yang memadai seperti kendaraan-kendaraan nmum bus, kolt,

taxi, becak, andong dll. Sedangkan untuk pencapa.ian luar

k o t. a. d iel u k u n g d en g a.r1 a.el anya s ta s iu n - s t a s iu n kceil /b e s a. r

d i t. iap kota. Maka keberadaan Lata letak stasiun tersebut

sudali eukup strategis elan kemudahan pencapa.ian.

Dengan ad any a. ketentuan tata guna lahan kota yang

Lermasuk da! am rencana ineluk kota, dapat member ikan suatu

kwalrtas pelayanan angkutan penumpang dan ba.rang dengan

dibuatnya suaLu pemisahan jalur rel antara jalur rel untuk

kereta. api penumpang dengan jalur rel kereta api ba.rang.

Hal ini dapat elilihat paela gambar dibawah ini.





SIASIUN TUfiU/
KOTA

TERMINAL
KECIL 4

STA MAGUWO/
J_3.AR.AN6

3ANDARA/A1RP0RI
ADISU CIPTO

TERMINAL 3ESAR
UM3ULMARJ0

Gambar 2. Heada an J eh\a.si star inn penumpang dan ba.rang

serf.a terminal yang mendukung.

2.1.:5. HUBUNGAN STASIUN KERETA API DENGAN SISTEM ANGKUTAN LAIN

Stste,,-, angkutan lain yang dapat mendukung keberadaan

dari stasiun salah safuriya adalah sistem angkutan elalam

kn|;i • !i''1 ini dapat. l-.erpeiigarul, terhadap kemungki.nan tata

letak konipnnon -kotnponen autar terminal dengan sistem

angkutan yang berbeda. Terutama pengaruh adanya kemudahan

peneapaian dan jalur penataan sirkulasi dalam kota. Maka

dengan sistem angkutan da Ian, knta yang tnerata dan teratur
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at; an I. e re jpt.an ya keIan oar

5la ba^arig
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an penoapaian menu.iu stasiun. Hal

•if'i dapat dilihal pada gambar dibawah ini.

^terminal kecil

\

___. td^til5.'"1' an9

airporl

vl.lerrnir>af besar

Gambar 3. Tata letak stasiun huhungannya dengan angkutan

lain da lam led a Yogyakarta .

A. PENGEMBANGAN STASIUN TUGU SEBAGAI PINTU UTAHA KOTA

Holibat perkembangan ked.a Yogyakarta dan sistem

angkutan, maka pengembangan stasiun Tugu akan memerankan

peranan pot, ting sebagai p»it,tu utama kota elan sarana angku

tan diinasa da tang. Sehingga perlu ad anya pengembangan yang

teronnaua baik tata bisik maupun sarana prasararta stasiun

dengan potensi yang aria da.lam penda yaguuaan area! tanah

milik P.IKA yang kersodia dengan seoptimal mnngkin. Dengan

tidal; .nnngesampiiigkan pmatnati dan pengaruh terhadap

lingkungan sekitarr.ya, khusnsuya as tugu Krai,,,,,. Dan

juga dengan peneembangan pe ]ayanannya . Agar .lapat men am -

pung kegiatan romnnpang da lam volume P'orjalanari padat.

Dengan menekankan kej.anoaran penoapaian/sirku1 asi flow
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pMenumpang yang dataug at.au men ingga 1kan stasiun dan sogi

pelayanan kemudahan dida.lain lingkunan stasiun

POLA PENATAAN KAWASAN STASIUN KERETA API DAN KAWASAN MAI.TO-

BORO

B ag i k ei |-. a i og yakar I: a as T ug u K raton in emp un ya 1 nil a. i•-

iiiJai. hisLoris. Begi Lu.i uga dengan stasiun Tugu sebagai

bangunan pen ingga Ian knlon.ia.l (bangunan bister is) yang

perlu d ir' o rta 11 ankan/el i1c sar ikan k. eberad aannya . D isamp ing

itu juga merupakan pnnat orientasi elari kegiatan kota.

seltinga dapat mendukung pusa.L koL.a tersebut. Uni.uk mendu

kung ke 1esLa r i. a an kegiatan di kawasan Ma.lioboro eliusahakan

adanya pengembangan yang sesuai dengan lingkungan diseki-

tarnya dengan mengurangi bel.iajn yang mema.da.Li kawasan

t.eri'-:ebut . Dengan men yel >a rk an /menga ra hk an kegial.an pelaya -

nan angkutan lain kelokasi yang kurang padat.

Gaml'ar /r int.ei 4. Kondisi kawasan stasiun kereta api Tugu

dengan kawasan MaJiohoro perlu penataan

laiang luar bangunan stasiun.





Ipiti
1

2. .2.1. POLA PENATAAN LINGKUNGAN STASIUN

Daiam pn.la p>enataan lingkungan stasiun yang elalam ha 1

ini dikawasan a e; Tugu Kratem. Maka sangai, d ibu tu hkan

adanya peng h ij auan sebagai penaban gangguan no is/gangguan

s 11 ara keb is ingan , gangg 11 a.n pn 1. u f51 1.1 d ara , but fer ter 11 ad ap

kegiatan disokiLar 1ing knng an /kawa san tersebut. Dan juga

j.a tut. rel sangai. motion tnkan pola penataan ruang penelukung

bagi kegiatan el ida lam stasiun, tern Lama dengan menekankan

ke s e 1am a ta 11 s ir 1* 111 as i. p e 11 um p ang .

service' entr.
intern dan

perbekalan
parkir intern

rF-

pengelolaan
administrasi
tatausaha

transisi)
I ri 1

Gambar S . Pengembangan pr<Ja penataan I ingknngan daiam

;-' 'as inn.

2.2.2. JALUR PEN0APA1AN LINGKUNGAN

f'.e rdasa )-k an rencana i.ndnk kol.a. terhadap pengembangan

kawasan as Tugu Rratnn khususnya elongan po r timl >angan beban
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kegial.au dan |»ot-1. imbang an pencapaiati seluruh bag ran kola

Yogyakarta dipooahkati untuk metengkapi. jalur jalur yang

dapat mengurangi p'ongaruh hatnbatan bagi ke l.a.noa ran lalu

Iin tar;. Sedangkan jalur peneapai.an ke stasiun sangak

memungkinkan untuk mewadahi kegiatan pelayanan. Namun

bo 1nni adanya p<erenoanaan yang optimal. Untuk itu perlu

adanya per oncanaan yang opt, im a. .1 guna metnper lanoa.r proses

kegiatan pelayanan seperti dengan pengadaan tata hijau,

area parkir, entrance yang jelas dan luasan optimal bangu

nan yang memungkinkan.

Gambar / pdiopo R. Kondisi j'a.lur peneapaian ke stasiun dan

area parkir kurang memungkinkan untuk

kemudahan peneapaian dan parkir kenda-

raan pada puncak kepadatan pendatang dan

pengnnjung.



2.:$. STASIUN KERETA API WADAH KEGIATAN PELAYANAN

SISTEM ANGKUTAN JALAN REL

Stasiun kereta api merupakan sarana untuk me lay ani

penumpang dan ba.rang elalam melakukan perpindahan sistem

angkutan ke al.au dari jenis angkutan jalan rel yaitu

kegiatan sebelum dan sesudah melakukan perjalanan. Tujuan

kegiatan, daiam stasiun kereta api tersebut merupakan

rangkaiau dari kegiatan pelayanan penumpang dan barang,

q-m peniugka.l.an pelayanan dan kemudahan. -j n,

'/.3.1. JENIS DAN POLA KEGIATAN PELAYANAN

7 .3 .1. 1. . K EG IATAN PELAYANAN

Stasiun kereta api. sebagai wadah pelayanan angkutan

rlau pongelola.au bagi alat angkuL unLnk berhenLi el an

berjalan dan bagi penumpang unt.uk melakukan perjalanan.

Maka pelaku kegiatan pada stasiun kereta api adalah

sebaga i ber i ku t :

a. Kereta api, sebagai alat angkut dan sarana. pelayanan

untuk tier he11 L i d a 11 b e rj a l.an .

11 . Penumpang, sobaga i p>e1aku keg iatan unL11 k me1ak11 kan

perja lanan

e. Barang, sebagai angkutan ba.rang dengan ska.la terba-

t as.

d. Pengolola, merupakan kelompok kegiatan yang mongelola

kese1urn hart kegiatan pelayanan teknis / noti teknis
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Menurut sumber data yang aria mengenai proses kegia

tan pelayanan yang dilakukan oleh pihak stasiun kereta.

api terliadap penumpang angkutan kereLa api atan pengan-

Lar/pen.tetnpnt., dengan peningkatan angkutan penumpang

antara 5 - in % (1990) pertahun. Sedangkan dari efisien-

si angkutan darat d1 targetkan angkutan kereta api 30%,

yang kenyataannya ba.ru mencapai. 10% dari keseluruhan

pe .1.a.yanan angku tan penumpang .

2.3.1-2. JENIS KEGIATAN

Jen is kegiatan sistem angkutan daiam stasiun kereta.

api yang merupakan rangkaian dari kegiatan pelayanan

pienumpang dan barang antara lain :

Jenis Kegiatan

I_ Pergerakan a1a. L angkut

2. Kegiatan penumpang

Pola Kegiatan

Masuk

Temp at berhent i

Menaikan/menu runkan penum-

pang

Pergi

Maik/turun alat angkut

Menunggu

Bell, tiket

Bergerak/memi1i h a1at

i

angkut



3. Kegia tan ba rang

4 . P e l- e11 o an a an pe rj a Ian an

a . Kegi a. tan kon tro 1

6 . Keg ia. ta11 p endukung

19

Maik/turun alat angkut

Meletakan barang

Pen imbangan/pengeceka.n

Ad m in is t ras i. p eng e 1o 1a an

Penjua Ian t iket

Kontrol pergerakan alt

angkut

Kontrcl pergerakan penum

pang dan ba.rang

Penjaga keamanan & keter-

t iba.n

Informasi dan telekomu-

n ika.si

Sarana buang air, P3R,

ibadah

Penga Luran p a. rk ir

P eme 1 iharaan/p e rb a ik a.n

fasilitas

2.2.2. SISTEH ANGKUTAN JALAN REL/KERETA API

Berdasarkan dari pola clan jenis kegiatan pelayanan

diatas dalam sistem angkutan kereta api dapat ditunjang

oleh beberapa sub sistem/komponen pokok, yang dari perkem

bangan salah satu komponen tersebut akan saling berpenga-
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ru 11 ,yang terdir i. dari kompi o11 en-i;.omponen sebaga i. berikut.9^

y..:i.2.\. STASIUN KERETA API (terminal)

Stasiun merupaka.n sebagai terminal kereta api

kegiatan yang paling utama yang terjadi adalah kegiatan

pergerakan (sirkulasi), berjaIan dan berhenti, baik

yang dilakukan oleh alat angkut maupun oleh penumpang.

Dalam pergerakan itu, alat angkut maupun penumpang dan

barang membutuhkan pengaturan dan pelayanan fasilitas

pendukung lainnya, demi tercapainya kelanoaran dan

kemudahan yang diinginkan.

A. FUNGS!

1. Pelaku Kegiatan

a. Penumpang yang akan melakukan perjalanan yaitu

-- Jutnlah maximal dalam waktu t.erpadat ±750

o r a n g .

- Kondisi awal baik/belum melakukan perjalanan

- Oukup waktu dart memungkinkan ariLri dan roe-

nunggu untuk persiapan perjalanan, berja]an

menuju. per on dan men imbangkan bagas I dalam

w aktu yang tie) a. k pencl e k .

Dituntut nilai keamanan/crossing terhadap

sistem angkutan yang aman bagi jalur penum-

pi ang d engan member ikan ara 11 an yang j e 1as pacl a

se t i. api j a iu r rel

Sebelum kereta. api datang/berangka.t, calon



penumpang dan penumpang yang meninggalkan

kereta/turun terjadi perjumpaan diruang

peron. sehingga perlu adanya pemisahan arah

masuk/ke1uar. ? ^

b. Penumpang yang sudah melakukan perjalanan yaitu

•Sum Iah maximal dalam waktu terpaclat 500

o rang.

- Kondisi ielah dan diusahakan selekas mungkin

dapat meninggalkan peron/stasiun dan mengam-

bi1 ba. rang bagasi. dengan 1anca. r.

Sarana buang air, parkir (naik taxi, bus,

beeaI; ,and ong d]1). ,0^

o. Pengantar clan penjemput penumpang

- Jumlah maximal dalam waktu Lerp-adaL, dengan

perbandingan penumpang - pengantar/penjemPuL

adalah 1 : (1,5-2), jacl i antara .11000 - 1250

o r a n g .

- Henunggu di ruang Lunggu/hall, hal ini ber-

kaitan dengan kelanoaran sirkulasi penumpang

dan keamanan/mencegah terjadinya erissirig

dengan sistem angkutan.

-- Kerestaurant, ruang keci.1, parkir,

in formas i ,n s
( •'. >

d. Petugas/pengelola sistem angkutan kereta api.

- Berada dalam "one tra.ns.isi, sebagian melaku

kan pelayanan dalam zone publik, dan petugas

sisLetn angkutan khusus yang berada dalam zone



privat, climana seluruh koordinasi berada.

dibawah pengelolaan pusat/kepala stasiun

besar. (- 9 ,

2. Kegiatan Didalamnya

a. Pelayanan bagi. penumpang yang akan melakukan

P erj a 1anan cl eng an :

Mendapatkan informasi jadwal perjalanan

Melakukan transaksi/pembe 1ian 1,1 ket kereta

ap i.

- Menunggu datangnya kereta diruang tunggu/hall

•- Men imbangkan bagasi/ba.rang bawaan yang ber-

Lebj nan .

- Menunggu pemberangkatan kereta/memiIill spoor

yang nienentukan letak kereta yang akan digu-

nakan.

- Melakukan kegiatan penunjang/pr iba.d 1 diseki-

ta. r ruang p. eron, yaitu : berbe1a.nja

souvenir/kebutuhan pribadi, ke toilet, musho-

1a, boristirahat dan kekant in, restorasi

Peron, pos/pen11 karan uang ./9^

b. Pelayanan bagi penumpang yang se1esai me1akukan

perjalanan/turun dari kereta, dengan :

- Meminta peIayanan i11 formasi akomocl asi/trans-

fortasi, d isediakan te1pon box .

- Pe1a.yanan di. ruang peron cl a. pat juga digunakan ,

tetapi kebu111 han yang t, erpenting acl a1ah
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HALL

KONTROL
PENUMPANG
MASUK

\k__

P E R 0 N

1WL

R. TUNdGU

secepa t mungk in da.pa.t segera. ke 1uar/menye 1e-

soikan prosedur dari lingkungan

stas iun/mengambil bara.rig--ba.rang bagasi. /ox

INFORMASI

LOKET -TIKET

3AGASI

* EMPLASEMEN

~^> JASA INFORMASI

-» SOUVENIR SHOP

^ 3ANK. POS

-)i TOILET

MUSHOLLA

KANTIN

KELUAR f

3 RANGKAIAN KERETA API

StL
EMPLASEMEN PERON

SWL
KONTROL PENUMPANG

KELUAR

sWL

3AGAS1
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Skema rangkaian kegiatan dalam stasiun kereta

api .

;i<d.E-s eperscarng! gtsfiiin fcfrr-ts api, PJi'A ? April 19P6
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e. PeLugas yang me 1ayani penumpang diruang publik

clan ruang- ruang Lransisi, dengan :

- Memberikan informasi jadwal perjalanan,

men.iua. 1 tiket perjalanan dengan masing-mas ing

loket tujnan/klas angkutan kereta tertentu.

Mela ku kan p>en imbang an/penga ng kutan ke1e bihan

barang bawaan penumpang/bagasi.

- Pelayanan kebutuhan penunjang diruang

Peron/kemudahan da1a.m stas 1. un bagi pub11. k.9 x,

d . Pe tugas y a.ng in enye 1esa. ikan adm in istra. s i , cl a 1am

pengelolaan pimpinan/PJKA, berada dalam jalur

transis 1. cl an privat. ? \

e. Petugas teknis operas iona 1 sistem angkutan,

yang mo 11 put! kegiatan :

- Pol a.y anan terhad a.pi 1-;. eattian an jalur s 1. s tem

angku tan.

hubungan komunikasi dan lalu-lintas angkutan,

per lengkapan per alatan operasi on al./perbeka Ian

bahan bakar clan per lengkapan .

- Petugas keamanan elalam jalur lingkungan

spoor, agar penumpang aman dan ticlak terjadi

crossing antara kegiatan penumpang - barang

dengan 1inta, san kereta.. 9 x

3. Hubungan Kegiatan

a. Kegiatan jual tiket perjalanan kereta api

dilakukan oleh petugas penjualan di loket



ter ha. cl ap p enu in p ang .

b . Kegi atari penge 1olaan keLata-usahaan/admin istra-

si yang merupakan motor dan pengaturan dari

kegi atan -kegiatan pelayanan penumpang, peirtbu-

knan, ope rasiona1 perja1a.nan sistem

an g ku tan/ p r iv a t .

o. Kegiatan pengaturan perjalanan, yang mengatur

dan memonitor keamanan perjalanan lintasan

ke; re I, a a.p 1, yartg berkaitan erat dengan pe tugas

komunikasi perjalanan (an tar stasiun clan an tar

ke r e t. a api).

cl. Kegiatan pelayanan penunjang kemudahan bagi

penumpang di peron clan ruang tunggu , yang

merupa. ka.11 ruarig- ruang servioe pi eIaya.n an/p erbe-

ka1an restorasi. peron ya.ng mempun yai penge1o-

1a an log i. s t ik k hu s u s .

e. Kegiatan penumpang yang telah melakukan perja

lanan kereLa. api clan akan segera meninggalkan

1i. ngkunga11 stasiun , mombutuhkan j a. 1ur tersen-

d 1ri untuk effis i. e11 s i. /mempereepat wa. ktu prose s

cl a 1am stasiun cl an ke1uar menujij ha. 11/mengamb i. 1

l.i arang b a. g a. s in ya..



KEMUDAHAN

PF NUN JANG

—H=

INFORMATION

LOKET

LOKET

3AGAS1

ADMINISTRA5I

PENGELOLA

TATA USAIIA

JADWAL
PERJALANAN

PENGONTROL

KOMUN1KASI

PERJALANAN
PER3E
KALAN

PE RON tEMPLASEMEN
SI ST EMA ANGKUT AN KERETA API

Skema hubungan kegiatan pengelolaan

(" sumber data, proses kerja dalam stasiun KA )

B. BENTUK

1. Kondisi Site

a. Ta ta 1etak stasiun kereta api Tugu

- Ti.nggi muka air cukup dalam, yang berkaitan

deng a.n kond isi konLur berbukiL dan la erbatasan

dengan sungai Code.

Kondisi konLur yang berbeda dalam jalur-jalur

1inLasan sell ingga diper lukan bangunan-bangu-

nan menara pendukung jalan rel yang melayang,

yang dapat berpengaruh pada lalu-lintas jalan

raya disekitarnya.

- Huang-ruang terbuka hanya pada sekitar jalur

kereta api saja , secl ang lingkungan disekitar

nya terdiri dari. pemu kirn an, pertokoan, per-



hole Ian dan perkan tot-art . Namun apabila luasan

site yang aria dapat. diperluas dengan luasan

yang disewakan dapat memungkinkan untuk

dibnaf npen space p-ada kawasan dalam stasiun

terse|,in t .

Fasilita.s kemudahan lingkungan untuk kebntu-

1,a" li.strik. air bersih, saluran pembuangan

knl.a. parkir, dapat mendukung bangunan stasi

un dengan baik dengan pengaturan kitusus pari a

Lit fisi.ensi penggunaan tanah, khusus untuk

cl a. erah rl iseki. far ja1ur rel memungkinkan

rl iI>naI, ja 111 r bebas un1. uk segi keamanapi ma.ur' un

Pem11 at, as akibat gangguan terhadap 1. ingku ngan

sokitarnya. (sumber data di 1apangan) Gambar

kond is 1 s 1te
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Kendisi 1ingkungan/kawasan stasiun dan as tueu

kraton

Tingkat mutu site sangat baik bagi kebutuhan

sistem angku fati antar 1;o ta. <\ engan kerefa api,

dengan adanya ketersediaan luasan persil yang

memungk in kan elan nili guna - Lungs i bangunan

el i k a \-ia.s an te rs ebu L .

Sistein angk1.11 an lain yang da.pat menel ukung

untuk menuju kestasiun adanya kemudahan

penoa. p> a i. an de11 gat, penggunaan angku tan umum

sopor ti tuts, ko.lt, beoak dan Iain lain.

Dengan me letakan jalan masuk/entry road yang
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L e pia t, ina k a a. k a.n d a.p a t member i k a 11 a r a h a.n

komplek tiaiiguiian tersebut terhadap kawasan as

Tugu-Kraton akan l.ebih menamp i Ikan bangunan

s t a s i 1.11, s e b a g a i p> i. n I.u g e r b a.n g k o t a . Ga mlaa r

konclisi k a wa s a 11 rl a 1 a m s t a s i. u n cl o n g a n a s T11 p" u -
TUGU

Kra. ton d t ba wa 1, j n i .

PE NGELOLA

3ENG
KE L

3ENG
KEL

'rrstii jJ<

KRATON

Gambar '/.letak jalan masuk kaitannya.

jalan as Tugu - lira ton

dengan

h. Pengaruh Lingkungan Terhadap Bentuk Bangunan

- Gambar rencana Lata letak site yang dipil ih

dari lingkungan tersebut dengan

per for man oe/tierkara k te r pener ima setiagai

P in tu gorbang kota.

- Bangunan stasiun mempunyai pendekatan adapta-

si terhadapi 1ingkunganriya, to tap i si fat

keg iata11 nya ada 1a11 khusus/ i11 d i. vicl u ter11 acl ap<

y^,
,P*v<»-«

/> ?v'/^~ A

V" ^ r .;..-*' >* ;••



Iingkunga.nnya .

Bangunan stasiun merupakan sebagai bangunan

penrnggalan (hi.sLoris) dapat. cl iIeS Lar ikan

dan dipertahankan, meskipun ada pengembangan

hanya pada bangunan -bangunan yang dibutuhkan

^osuaj Lungni berdasar abas kemajuan Leknolo-

si dengan penambahan bentuk-bentuk yang

borkarakl.er sebagai. w,tdah pelayanan sistem

angkutan kereta aPi. yaiLu keLerbuakaan,

di nam is, horison ta. 1. inine .



c. Kwalltas Site Bag! Stasiun 3'

Dengan perL1mbangan-pertimbangan sebagai
b e r ik u L :

Kondisi. site masih memungk in kan untuk berge-

tar, akibat yang di. timbu Ikan oleh sistem

angkutan yang diwadahi, tetapi mutu dari

tanah kota Yogyakarta yang relatif baik

dengan p-asir yang mempunyai nilai kepadatan

cukup tinggi, maka site memungkinkan untuk

di.fungsi.kari sebagai stasiun kereLa aPi

(sumber data Lab volume tanah dan kandungan

pasir/PJKA).

- Macam kegiatan yang ticlak sama untuk seluruh

site yang memungkinkan adanya perbeclaan

persyaratan dalam penentuan terhadap sistem

struktur/ma terial.

C. SEGI EKONOHI SISTEM ANGKUTAN KERETA API

1. Anggaran Dasar Sarana Prasarana Sistem Angkutan KA

Indonesia merupakan sebagai negara berkembang

yang berusaha meningkatkan suatu teknologi sesuai

dengan perkembangan dunia kltususnya bagi pelayanan

kebutuhan masyarakat, maka dalam mereal isasi.kan

prasarana sistem angkutan kereta api ini bertitik

to la k pa ad a

a. Mengikuti perkembangan teknologi sesuai. kemam-

puan yang ada, sehingga ticlak dapat diwujudkan

sepenuhnya dengan teknologi Linggi/pabr1kan,



melainkan sebagian kecil masih dapat dilaksana-

kan seeara konvensiona. 1, masih menggunakan

tenaga kerja yang juga dapat tnembuka lapangan

pekerj aan.

b. Pengembangan bangunan stasiun kereLa api seba

gai wadah pelayanan kegiatan yang akan berlan-

jut memprasaranai sistem angkutan kereta api,

maka eliusahakan mengembangkan bangunan stasiun

yang mempunyai nilai kekuatan dan keawetan yang

tinggiserta yang telah dapat memenuhi persyara

tan secara fungsional dan struktural, dengan

sedik.it mungkin biaya-biaya pengembangan sesuai

dengan sLandar claerah ataripun nasional bila

memungkinkan.

2. Biaya Operational Sistem Angkutan KereLa Apr

Stasiun kereta api yang dalam fungsi/kegia tan

pelayanannya akan terus-menerus memprasaranai

sistem angkutan kereta api, maka eliusahakan dengan

sedikit mungkin timbulnya biaya-biaya dalam peng-

oporasiannya. Hal ini. clisebabkan biaya pengopera-

si.an sistem angkutan tersebut relatif sangat

besar, sedang sebagai kemudahan angkutan bagi.

masyarakat dituntut biaya perjalanan yang

rondah/relatip sangat murah tetapi meinuaskan . ox,

SlniruUi 2 jdiri ! h M, Fer^uoar, tpt: u", n h o e i r. j r Up dins;, jalgn dan hanq!.:ri3r,.



I). BANGUNAN STASIUN MASA LALU - MASA MENDATANG 33

1. Masa lalu, memberikan nilai-nilai sejarah berupa

pentngga Ian suatu bentuk bangunan clan karakter

jalur rel kereta api yang khas dan membutuhkan

pe.l.ej3.ta.r_i.an Ui..s..t.or.i£P,

2. Ma sa sekarang , te 1a1-, adanya perkeiribangan wa 1aupun

tidak begi.tu menyolok dengan melalui per timbangan-

p<e rt 1mbangannya .

e. Masa menda.tang, dengan peningkatan yang akan

somakin pesat sea rah perkembangan teknologi, maka

(.1i buka kemungk1. nan untuk mempadat frekwensi/.i a1ur

sistem angkut an. jN

2.3.2.2. JALAN REL ( TRACK )

Pada azaznya angkutan jalan rel yang cliketemukan

sejak awal abaci ke-19, dengan mulanya roda dan rel

terbuat dari bahan baja dan menggunakan landasan dua rel

sejajar. Tetapi pada saat sekarang ini perkembangan

soma kit, pesat dengan arah perkembangan teknologi di

elunia, sedangkan cl i Indonesia itu sendiri. baru akan

mengarah kesana. Dalam hal ini pembahasan mengenai jalan

rel yang acla di Indonesia dan khusunya di Yogyakarta,

ya itu : ^ x,

a. Prasarana jalur angkutan sistem perkereta apian,

ko11 rl i. si. nya di Incl onesia mayoritas acl a].ah selaaga. i

pen ing



gatan .laman penj ajaItan berupa dim jalur rel baja

berbantalan kayu, begitu juga di kota Yogyakarta

climana kondisi dan bentuk jalur rel yang acla saat. ini

dengan membelah dan memba.La.si kegiatan kota yang

sa.ling berseberangan dengan dibatasi jalur rel terse-

!,nl- ha I ini berpengaruh bagi kegiatan lain

k o t a..

cl a. I. a m

b. Segi ekonomi dari kondisi dan bentuk rel yang ada

saat ini belum dapat memberikan hasil yang optimum,

sebab type jalur yang ada tersebut hanya memungkinkan

untuk dilintasi sebuah rangkaia.n kereta. api saja,

sehingga menghambat peningkatan frekwensi jadwal

perj a Ianan.

c. Dalam perkembangan yang akan datang atau diperkirakan

sesuclah tahun 2000, diharapkan perkembangan teknologi

perkereta. apian di Yogyakarta clapat meneapai tingkat

kepadatan lintasan yang tinggi, dengan memberikan

type ja.Lur ganda. Sehingga. memungkinkan kontinuitas

kepadatan dan keteraturan perjalanan sistem angkutan.

Dan juga selain itu untuk menunjang kemungkinan

peningkatan kecepatan perjalanan sistem angkutan

dengan menggantikan bantalan kayu menjadi bantalan

beton, sebab dasar kekuatan rel adalah bantalannya.

clapat clilihat pada gambar dibawah ini, DAta peraturan

konst ruks i .1 a1an re I PD 10 , 1986.



Gambar 9. Jalan rel dua rel dan ruang bebasn va

2.3.2.3. SUB SISTEM ANGKUTAN ( LOKOHOTIF DAN GERBONG)

bokomoLif merupakan sumber penggerak uLama dapat:

berupa lok tenaga uap, diesel dan elektrik. Sedangkan

lokomotif yang ada pada stasiun Tugu berupa diesel, yang

mempunyai beberapa nianfaat dari pemakaian lokomotif

tersebut a.ntara Iai. n ; c -,

a. Penambahan atau pengurangan rangkaian kereta dapat

dilakukan tanpa memperhitungkan kekuatan lokomotif.

b. Penyediaan kapasitas angkut yang fleksibel terhadap

P e rm in ta an p as a. r .

o. Mempermuclah pengendalian operasi.
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Boul \ t/d II ! adalah bojl ptngintar Ibofll Cl 8U
Bays i S.3H KU

Bwit Total i 385 ton

Bib an Gandar rata-rata : H,flf ton

Gambar 10.5is/:e/w teknologi perkeretaan apian

(Sumber data Soejono kramadibrata)

Dengan bentuk rangkaian kereta berkapasitas antara

80 - 88 kursi pergorbong atau 15 - 30 ton pergerbong

barang ya,,g ditarik oleh lokomotif berkapasitas tarik

antara 144 - 420 ton, sehingga panjang rangkaian kereta

men.iaeii ?5n meter, yang besaran ini menjadi persyaratan

parijang sebuah emplasomen terlindung dalam suatu stasiun

penumpang.

Kp.-els f'f'j, 17P1, h?l,

L^



2.3.3. PELAYANAN KKGIATAN SECARA AMAN, NYAMAN & ER0N0MI8 ^
Salah r;at„ akibat dari adanya interaksi antar manusia

yaitu adanya arus pergerakan penumpang dan barang. Mak

acla beberapa alternatif sistem angkutan yang dapat dip

gunakan untuk peniindalian penumpang dan barang. Salah

alternatif dari sistem angkutan tersebut adalah sistem

angkutan kereLa ap-i. dimana jenis prasarana LransforLasi

ini dapat, n.elayanai kebutuhan masyarakat yang mempunyai

kapasitas angkut, jangkauan dan kecepatan serta biaya

operasi yang Iayak (aman, nyaman dan ekonomis). tetapi

dialam penyediaan sisLem angkutan ini Perlu peranoangan

dengan mempert jtnbangkan pasar dengan oermat. Berikut ini

sekilas mengenai pert imbangan yang menclasari permintaan

akan jasa angkutan adalah mutu pelayanan sistem angkutan
yang rue Ii.pu 11 :

a. Kecepatan, merupakan faktor yang banyak dituntut teru-

tama pada masyarakat yang mempunyai mobilltas finggi.

b. keselamatan perjalanan dari awal perjalanan sampai

ketujuan clan tingkat keandalannya yang menoakup kesela

matan terhadap keselamatan lalu-lintas clan keselamatan

terhadap hak mili.k dari. suatu tindak kejahatan.

c. Ketepatan waktu, baik waktu keberangkatan dan wakLu
keda Langan.

d. keterpaduan antar sistem angkutan kereta aPi dengan

sistem angkutan yang lain, ha 1 ini berkaitan erat

dengan kemudahan bagi penggunaan sistem angkutan daiam

meIaku k. an perja1anan .

;.a

er-

s a t u



2. A

e. Kemudahan pelayanan terutama mengenai kepastian penggu-

na sistem angkutan untuk mendapatkan pelayanan dengan

baik (kemudahan mendapatkan tiket, frekwensi perjala-
nannya ci an ]a1u .1 inta.snya ).

f. kenyamanan selama perjalanan yang dimulai dari. saat

menunggu pemberangkafan sampai ketempat tujuan.

( sumber data. Diktat kuliah JKA, tenik sipil, UII )

STASIUN KERETA API WADAH PERPINDAHAN

SISTEM ANGKUTAN DAN KEMUDAHAN PELAYANAN

Kegiatan pelayanan perpindahan dari sistem angkutan

jalan darat ke angkutan jalan rel atau sebaliknya. Membu-

Lnhkan beberapa kemudahan yang akan memudahkan atau menun-

jang kelanoaran pelayanan, yaitu harus dapaL memungkinkan

unLuk mudah penoapaiannya, dengan leLaknya yang straLegis

terhadap daerah yang dilayani ataupun kelengkapan kemuda

han kota berupa jalur angkutan kota yang memadai dan

lanoar/muclah didapat . Mengingat adanya kecenderungan

peningkatan jumlah pemakai jasa angkutan kereta aPi,misal

Pertahun cl i Yogyakarta :

- Maik cli stasiun Tugu = 9,6 %

- Turun di stasiun Tugu =5,6 % (sumber data)

Maka dibuLuhkan sebuah stasiun kereta aPi yang mampu

melayani kebutuhan angkutan penumpang dan barang yang

sesuai dengan tuntutan kemudahan bagi suatu kota.

Berkaitan dengan hal tersebut perlu memperhatikan

pertimbangan-pertimbangan yang dapat mendukung tereiptanya

kemudahan pelayanan terutama mengenai kepastian pengguna



jasa angkutan untuk mendapatkan pelayanan dengan baik 39

2.4.1. TATA LAKU

2.4.1.1. PENGELOLA DAN ADM1NISTRASl

Merupakan pengelola/pegawai stasiun yang mengatur

ketata.usaha.an clan adm in is tras idalam penyediaan pelaya

nan kegiatan dengan kemudahan bagi pengguna jasa angku

tan yaitu, mengadakan penjualan karcis/tiket, dengan

kefentnan jadwal perjalanan dan jenis angkutan yang akan

membeclakan jumlah pembiayaan clan pelayanan, dan juga

membedakan arah tujuan perjalanannya. Sedangkan kegiatan

intern dalam pengelolaan sirkulasi keuangan berupa

anggaran rutin bagi kemudahan stasiun, pembiayaan peng-

operasian sistem angkutan dan penerimaan hasil penjualan

tiket biaya angkutan penumpang/pengiriman barang-baga-

si, dengan mengadakan pembukuan ketata usahaan/adminis-

trasi kegiatan angkutan kereta api.

2.4.1.2. PENUMPANG DAN BARANG

"nsur Penumpang dan barang merupakan unsur penenLu

elalam kegiatan sistem angkutan yang melakukan pelayanan

dengan suatu pengelolaan.

a. Angku1: an Penumpang

Prekwensi jumlah perjalanan penumpang pertahun

mengalami. peningkatan antara 5,5 - 9,5 %, dari tahun

1986 - 1990. Dan juga selain penumpang yang menjadi

penenLu elalam hal ini adalah terclapat kebiasaan
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petigan tar/ponjemput penumpang, sehingga kapasi Las

ruang yang rl ibu Lnlikan dalam stasiun perlu dipertim-

bangkan ruang yang oukup. menampung dengan perbandin

got, p'oiiumpang : p'ongan tar/penjemput antara 1 : (1,5 -

'• )• Sebagai bangunan pelayanan umum yang menampung

banyak pihak, maka ha I yang LerpeiiLing disini adalah

memberikan ara.han yang jelas untuk pencapaian dida-

iamnya sehingga memperlanoar sirkulasi dan kegiatan

penumpang, mempermuelah kegiatan dida.la.mnya dengan

ditunjang borbaga i komudahan .

dambar/phoLo 11. Kondisi sistem peneapaian/sirku1 asi

ke luar maasuk tidak adanya pemisahan,

dengan kapasitas ruang yang kurang

menraikup j .

b. Angkutan Barang

Tormasuk daiam pelayanaii disini adalah bagi

angkutan barang bagasi bawaan penumpang dan pelayanan

sistem angk.ut.an barang klas ringan dengan volume

serjang dan koeil, mengingat. p'engurangan beban ling



knngan bagi kegiatan angkutan primer. Sedangktn
angkutan barang kiriman cli.pusatkan pada stasiun -

stasiun perifer kota (p-atukan dan Maguwo), hal ini

dapat merupakan juga sebagai pemecahan masalab ^

2.4.1.2. KEMUDAHAN DAN KELANCARAN KEGIATAN PELAYANAN

Penumpang yang daLang untuk melakukan perjalanan

dengan sistem angkutan kereta api, cliterima diPiall Main

PnLranee, menuju meja informasi perjalanan dan membeli

LikeL pada loket-loket jurusan masing-masing tujuan,

menunggu adanya kereta aP i/Pers ianan alat angkut diruang

tunggu umum bagi penumpang dan pengantar/penjemPut

dengan kapasitas tampung maximum. Terutama bila ada

keterlambatan datangnya kereta, diberikan pelayanan

lebih khusus bagi penumpang yang harus menunggu/i.s tira-

hat pada ruang tunggu Peron khusus dengan menyecl iakan

kemudahan-kemudahan. Selain itu juga bagi Para

petugas/awak angkutan kereta api disediakan ruang-ruang
iifflM^ a.h,au;,,^4a.l.am zonetersendiri.
3.•':::•:'.:.,':v.-'.-T.'-S-'•;•'•'••.•:•:'•'•:•:•:•:.•'•;. Is'.'."•';,••*.•.:::•.•.:: ffil if !T *] S^£lBi§:^::V:^:i:iihM__J?^d 9.

3<X>

lantal

emplaseraen

*r. Sjb^rlAh P. I,e !;;nr,-.r;nC'Ji'?,n Snqiar

n
3c:o 2-Ofl ZOO

jalur bebas lantal peron
uamoar i - s7^r-„, ^ K'A* dan rnaxlS tunggu peronJ,"")ni l--- *ist-*»> Penyoaiaan peruangan avian, siasiun.

ifdfiq. h,



2.4.1.3. TRKNTS OPERASIONAL SISTEM ANGKUTAN 4Z

Untuk Penyediaan area emplasemen bagi jalur/linta-
Ban sistem angkutan di.perlukan suatu persyaratan khusus
Hongan p-engaLuran PeiiemPaLan kereLa. dalam jalur-jalur
tertentn sesuai kebutuhan dan keamanan lintasan alat
-gkut dar, Penumpang/barang, yakni dengan mewadahi.
lintasan kereta, penyimpanan kereta, langsiran dan untuk
Parkir rangkaian kereta api sebelum meneruskan perjala-
nan .

Kapasitas niuat emplasemen dipersyaratkan antara 38
- 45 gerbong kereta yang dirangkaikan, sehingga ukuran
Panjang yang dibutubkan untuk gerbong tersebut antara 42
- 3 15 m e te r .

Keseluruhan pengontroIan lintasan diatur dari area
pengontrolan yang mempunyai arah panclangan jalur bebas,
dan peralatan komunxkasi dengan PerlengkaPan menara
hubugar, udara. Semuaya untuk mengadakan kegiatan penga-
^san, pengamanan bagi perjalanan komunxkasi melalui

sinyal, wessel, d11.Sehingga. didapatkan jadwal/jalur
L-r,ia1a„an lintasan kereta api dengan tePat clan aman. „

7)

2.4.2. PERILAKU

f^ilaku kegiatan yang ada dalam kegiatan stasiun
^reta api akan berpengaruh terhadap fungsi ruang-ruang
Vang terjadi dari adanya. perilaku beberapa kegiatan yang

'M!n!r"'ri '•• Zbt I {, P feralursn tr-lxii? rUn ^i.icfr3tif
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akan memberikan beberapa kemungkxnan ruang bagi stasxun
kereta api. Pari masing-rnasing kegiatan tersebut mempunyai
Porsyaratan-persyaratari dan tuntutan tersendiri. Dalam hal

ini adalah suatu kegiatan elalam stasiun dengan fungsi.
ruang-ruang yang riapah memberikan arahan atau kejelasan

arah pengunjung dan kelanoaran kegiatan didalamnya untuk
sirkulasi penumpang dan barang dengan pelayanan ya,
me]engkapinya.

yang

"ntuk clapat memberikan arahan yang jelas dan kelanoa
ran kegiatannya tersebut, maka. kegiatan pelayanan untuk
Penumpang dan barang terPi.sah dengan kegiatan pengelolaan

maupun kegxatan occasional serta Pengamanan jalur linta
san kereta. Oleh karenanya kemudahan dan kelanoaran pen-
oaparan//pelayanan menjadi penentu dari kwalitas stasiun
tersebut, dengan perilaku :

a. Datang / menuju hall stasiun

b. Hembawa barang bawaan / bagasi didalam ruang hall
o. Antrian membeli. karcis diloket penjualan

d. Henimbang barang bawaan / bagasi

n. Menunggu / istirahat diruang tunggu

f- Menuju jalur kereta api dan menunggu

g- Menggunakan kemudahan yang tersedia

h. Turun dari. kereta dan membawa barang

i- Menuju keluar dan meninggalkan stasiun

3. Kearah parkir menunggu dan naik kendaraan

=phanai nr-rIi,tX--.rign-id'.an =ehaP5i pe-rtjn-.f-^r.-Q^,-. )



lambar/pbotolS. PeriJaku kegiatan penumpang yang akan

memhe.Ji tiket la.gi menunggu dan istirahat

duduk-duduk di .1 an ta i .



2.5. POLA SISTEM PERUANGAN DAN 45

BENTUK BANGUNAN STASIUN KERETA API

2.5.1. SISTEM PERUANGAN / TATA RUANG

DaJam kegiatan sistem angkutan yang menjadi faktor

penerifu elalam proses kegiatan pelayanan adalah pengadaan

ruang-ruang yang dapat mempermudah kelanoaran bagi. penum

pang elan barang yang diangkut hubungannya dengan alat

angkut dan lintasan kereta api. serta sistem angkutan yang

melakukan pelayanan dengan suatu pengelolaan. Untuk itu

elalam penentuan sistem peruangan harus adanya pola pena

taan ruang yang sesuai dengan kebutuhan clan fungsi dari

stasiun sebagai wadah pelayanan angkutan.

2.5.1.1. JENIS RUANG

A. Ruang Pelayanan Umum ( penumpang dan barang ), yaitu :

- Area park1r kendara. an um11 m, pribad i, kendaraan angku-

tan ba.rang kiriman dan kenclaraan karyawan sLasrun

- Hall pene r ima s tas iun

Meja. informasi clan kearn an an stasiun (ruang jaga)

~ Loket, penjua. 1an karo is angku ta.n kereta a.p i

- Penimbangan kelebihan angkutan / bagasi penumpang dan

tempat penitipan barang

- Ruang tunggu penumpang, pengantar dan penjemput (ruang

lobby)

- Pintu pengontrolan penumpang menuju peron

- P1n tu ke1uar stasiun

- Pintu ma suk/keIua.r angku tan barang
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Huang tunggu peron khusus penumpang naik / turun

Area emplasemen ( transisi. publik clan operasional )

Ruang kemudahan pen.mJang kebutuhan penumpang dan

barang : Restauran, rumah makan, kantin, toilet putra

clan putri , shopping arehade, toko souvenir shop,

te Iepon box 11m 11 m, bank penukaran uang , ka.n tor po 1isi.

stasiun, informasi akomodasi / taxi service, musholla,

guel ang , ruang peix itip-an roda dua, cl 11.

Gambar/photj^JA^&Qadisi ruang tunegu kuranff monad*a i

Gambar/photo 15. Kondisi ruang service, dengan Terleta

kan yang kura.n.g tepat.
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Gambar/phoLo 10. Kondisidisi ruang informasi dan akotnodas:.

B. Ruang Pengelolaan Dan Administrasi

Dengan meninjau struktur organisasi pengelolaan

sistem angkutan jalan kereta api, yang merupakan sistem

dari snafu pengelolaan clibawah PJKA dapat LerlihaL

sistem peruangan dalam bangunan stasiun tersebut.

1
kepala tata
usaha

ketata usahaan
/ adminlstraal

kepala
sistem

komunikasj'

_t
dina6

luar

pengawas

em-Dlasemen

m
perbe-
kalan

kepala stasiun" besar / fCSR
vakil ken, staa. bes'/ WKSB

X
pimpinan per
jalanan KA

/ P.P.K.A.

1
kepala perbenda-
haraan

bendahara / kasTFf

pengawas

peron

x=:

I
kepala
kantor

.pjmgelolaan

juru
gerbong

m
keamanan

satpamka
mandor

an gku t an

kepala pen-
Jualan kar-
cis / loket

X
kondektur/
masinis/
juru mesin

okema strukt.ur er.ganisasi penge 1o.1 aan~ PJKA
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(Jamba r/photo 17. Kondisi ruaang pengeloi.a dan ruang

pelayanan umum yang kurang memadai.

Gambar 18. Bangunan-bangunanan pengelola & administrasi

yang kurang terpadu



C. Ruanr- Pengamanan Dan Komnnikasi 4 0

Si.sfem penga.amanan dan pengaturan perjalanan kereta apx
'bui/ran mengguitaka11 sistem sinya.nyai yang ferdj.ri. dari

U''"',?,P;' ,y,'f'- nr'^-' '^" 'aJkmar dengan ketergy,i-
•nugan terhadap, .annsia 30 %, Siemens und halsk untuk
«'•—"» «-y*J dan Weso ,horpiIS8t ^^ kft torflan hunflnn
terhadap manusia 40 %, En-Ex

1 1. s Lr ik .

sistem dengan tenag?

S. isf.em komnnikasi sebaga

besar

31 f^nghubung an Lara stasiun

<"**" stasiun kecil. atau dengan aJaL angkut
kereta. api, yang clxlengkapi; telegrap, telp

UH ( eldJ ) dan SSB.8,

2.,'). I.2. POLA PENATAAN RUANG

C'n , f.e i ex

UI

u

'•'r> 'a p.ena a an ruang vang

dalam stasiun kereta f
yang perlu dipertimbangkan

'•Pi tersebut dengan berdasarkan
keJomj, ,,)•; ruatig / kegi aaran dengan penataan yang sejalan

^'- runLuL dengan La La laku dan perilaku dari sistero
^^nka.„ vang ada. dalam hal ini dapat
sistem pola penataai

dili hat da.Uam

n ruang dibawah i. n x .

VF°F-M <a * ut^ey
melwpla

|r\|liv_
sep-vice

t—T

T5PW
n-aAp

r-lMpEfeu

TMi4iVT

^

P&MUt?*iH ""]AN I

_r~flIIjE^^ ["
P-THFgeU JE@l__J^64M*|l4|vi ^^

jAUl.p- pit

F&pr/p/ GUP/SfM£

^ ^MU

Gaml.ia r I 0 bistem pel?
g|pTc'BM|4j/\tM-f

a penataan ruang dalam sdaaslun. ^MVE

?ii :Ph?d':-,I,
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kai

Dalai

» —" ^„rt„„n ,t,HlBlon ,,elaysnan ,„Rk„Ui| po
— "»" '—»« <!,„„„„ .9»t.,rtlBbang|[an ponR„llh.ppnB)(_
""' 1-im a,ia„ .new,,,,,.-,,,,,, keJel„s„n

---> aiah peneapa ian,
Ke Jan oa ran" sirkulasi. Maka dipiHh :

Penataan ruang dengan adanya pen

urn tar, kegiata;
yesuaian terhadap

l.olaan stasiun

P em isa h •

"' Penumpang maupun pel
ayanannya / penge-

'an yang Je]a. antara k_gjat.

( PU11 ]. i k ) , a r e a
<•• J-'-"J,;|"'ai i. cratKic-i i »..,.„_, -,

dan

pengamanan/komunxkasi

ini "gar dapat memberikan suaLu

HPencapfti^ /P^a sxrkulasi clan kemuda-
hmi L^iayanan kegiatan sist*
dan barang

••-'^.-m i>uurnit pendukung „,_-;_ .
•ng

admxnxsLrasx (semi prxvaL), dan

< privaL). Da.La», ha}

koj eJ asan ara

:an pe ayanan umum

- emPlasenien (transisi ^ noa^r-i- J •->J- / , p engeJ ul a an

*»» angkutan bagi penumpang
a ratig denga n <-•,,, i,. r.,,.. . ,••• luruh pendukung masing-„msp

kegj a t'innya .

komponen"kontrol
djuiJk_o^^ikasj^_j

tbema hubungan r~nsJn~g~T~p< sumber data7~ PJk/\ )



2 . ii .1.4. UNGKAPAN BENTUK PRHUANGAN 'J '

A. Sistem Jalur Kegiatan Pengunjung

Dalam Pewadahan ruang-ruang yang dibutuhkan untuk
•og ia. tan pei-, gunjnng harn<

mampu menampung penumpang,

pongantar maupun penjemput dalam hall/ruang tunggu.

nongan penataan ruang yang jelas dan mengarah,
^'1'ingga dapat memberikan kemudahan clan pengarahan
•ialur sirkulasi penumpang sedemikian ruPa untuk
dap. at diketahui dan elxcapai. dengan efisien

l,,tL"k kolompok kegiatan penumpang yang langsung
berhubungan dengan kegiatan petugas pelayanan stasi

un, yang merupakan ruang-ruang transisi berfungsi

menunjang, harus dapat memberikan perbcdaan clala
penya.j ian ruang .

am

"ntuk ruang-ruang perlengkapan yang dapat memberikan
kemudahan bagi penumpang, pengantar dan penjemput,
dilotakan dalam jalur umum/publik. Agar mudah da]

am

Ponoapaiannya dan penggunaannya sebagai penunjang
kogika,, penumpang selama dielalam stasiun.

Gambar 20. Ungkapan bentuk peruangan dalam stasiun



»- Si«l:«» Jalur Angkutan Barang Dan Kiriman K
"ntuk jalur angkuta

angku tan yang

las Ringan

n barang harus mempunyai ja.l

masi.ng-mas.ing dipisahkan. hai.
disebabkan barang bagasi / be

ti.

rr

in i

awaan penumpang mengiku

arah dan tujuan Pemberhen tiannya..

"nl.nk barang kiriman klas ringan diangku
•ia lur -ja lur kereta

t merit; 1ku ti.

yang bertujuan sama dengan tuju;
an

P'eng irimannya .

I"',"""y" ""-vang t.rpieah d.rl lahir „,«„»„
P— P...S ago.- ttdak ter.iadi a.lina B.„gh„b,t fJa„
menimbuJkan crossing.

Ankara jad.ur IxnLasan kereta aPi. barang dengan ruang
L-ngelolaan dan Penimbangan/penimbunan barang clapat
bf;rl"ll,m^" ^»«^ng, agar lebxh elisxensr dalam
Pongangkutan barang ke kereta. barang.

"Mongkapi ruang-ruang pengelola / aclmin iskrasi dan
Ponim.iangan barang serta gudang penyimpanan barang
yang akan dikirimkan.

Ponyediaati area n-.t-t.;,- i.iC f"jrki> khusus untuk kegiatan PeJea y a •

nan angkutan bar*ang yang berhubungan langsung
dengan tempat pengelolaan / penimbangan barang agar
lebxh efisien baik pengangkutaan maupun pe'onurunan
'» r a t, g
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(" - -la lur l,inl-fli"in / r ti.inta.an / Emplasemen Kereta Api

"SisUm angkutan .alan rel mempunyar ,alur ,a.lan ^
',a0a fJenea" bantaUn d«* ^on/kayu dengan keleba-
^•n yang sesuai. dengan standar atau P,
Persyaratan tertentu dan juga

sopanjang jalur rel.

Ij"tuk emplasemen/lantai. pe]
diusahakan

rangkaian kereta r.api tersebut.

persyaratan-

mempunyai. ruang bebas

!ron dengan jalur rel

mempunyai Perbedaan ketinggian lantai
agar dapat memudahkan bagi lintasan ,,
Penumpang / pongangkutan barang naik ahBIJ

Pencapa.ian

-•urun

e em irama j. m,, np-1. i , .
"'-nit.Kin terja.dinya r,P ro , i nn^n„ •* t- ci.., 11augan/ cross ing

—- -.l-.,r ,-e, de„gan Jalllr pem]n)pans dM bsrsnp-
«hlngg, »,,.„„„„,„, nilai keManan yang OIJkup tin^
ba.g i pen,jmp,8,.,^ c,pi , ,

g -.cbelum dan sesudah mengadakan perja-
i«^» ^lama masih berada dalam lingkung,
Lersebut. 9>

:an stasiun

F-n S,ih,-5r!:Sh |r, ,U:Iat.
3Pb i'Bl, hd! t,(6



Gambar / photo 2b. Kondisi ketinggian lantai yang kurang

topat.

Gambar/'photo 21. Kondisi ruang becas sepanja.ng jalur rel

2 .b.l. I). KAPAS FTAS HUANG

pada penyediaan ruang-ruang dalam stasiun yang

sesuai dengan Fungsi dan kebutuhan dapat disesuaikan

elongan persyaratan-persyaratan atau standar yang telah



dUentukan untuk dapat menampung penumpang clan barang
yang diperhitungkan pada puncak kepadatan penumpang yang
*«<*.. nail, / Lurun dari kereLa dan menunggu Perjalanan.
Hal ini dapat dxperhitungkan dengan Perkiraan dari
sebuah rangkaian kereta aPi yaitu antara 10 - 20 gerbong
Penumpang dengan miJaUn masing-„,asing 00 orang per

gorbotig diLambah alat angkut clan petugas perjalanan
-en.iadi. 750 orang. yang merupakan jumlah maximal penum
pang yang berada diseki tar jalur rel. / peron. (sumber

^ata Lrekwensi daya tampung penumpang sesuai. dengan
g rat'Ik PJKA).

A. Huang Ruang Pelayanan Penumpang ( publik )
1. Parkir

- Parkir roda 4 / taxi 10 % •

besaran hall r!a.n n.

• 75 buah, luasan 1250 m2

Parkir rod a 2 r>n '' • ica t iau ,o . d.jfj buah, luasan 5(

Beoak / andong 5 % .
'00 in2

•J "''•> -' 37 bua11, ]. 1.1 asan 200 m2
••- - Ma 11 Pone j- jma ,.1st, ruan?; ,..un^g1J

Pagj penumpang / pengantaantar / penjemput dengan

porbandingan antara penumpang : pengantar / •p
iemput = 1 : ( 1,5 - 0 \

pen-

didapatkan perkiraan

uang tunggu untuk 2000 orang.

Dengan ratio perorang 0,60 m, Maka luasan hall dan
ruang tunggu .1 200 m2 .

3. Meja informasi dan tiket penjualan

"ntuk tiket, penjualan LerdapaL 10 jurusan perjala
nan / ma cam type angkut,?in, masing-masing luasan 3
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m.-. clan me.ia in [o rinas 1. seluas 5 ni2 .

Maka junilah luasan keseluruhan 35 m2.

4. Loket pen itnbangan bagasi / barang

Untuk penimbangan bagasi / barang bawaan penumpang

cl eng a. n Iuasan 35 in 2 .

-5 . Pin111 p. engontro1a.n p. enumpang

Pintu pengontrolan penumpang ke peron terdapat 2

buah ( pintu keluar - masuk ) dengan masing-masing

luasan 4 m2, sehingga jumlah luasan 10 in2.

6. Emplasemen dan peron

Panjang emplasemen menurut rangkaian kereta api

250 in clan lobar peron tepi untuk menunggu 8 m,

peron antara emplasemen 3m, peron tepi dengan 1

muka lobar 2m.

'. -1 a1ur bebas einp 1asemen

da lur bebas-etnpiasemen untuk rel lobar 1m, maka

Iebar ja1ur bebas 3,50 m .

3. Ruang-ruang kemudahan bagi penumpang diperon,

a 111; a. r a ]. a in :

Ruang tunggu penumpang maksimal menampung 750

orang dan flow, dengan ratio luas perorang 0,60

m2. Maka didapat luasan ruang tunggu 500 m2.

- Ruang kantin / restorasi menampung 10 % penurn-

Pang = 75 orang, ma ka diel apat 1uas an J00 m2 .

- Ruang penjualan souvenir clan kelontong dengan

luasan 100 m2 .

Ruang toilet menampung 10 % penumpang selama 10



me 11 i. I: d e ng a. n p e r ba rtcl i ng a n p. r 1. a. : wa n i t a

maka Iuasaix yang cl i sed iakan 75 m2 .

Bir o por ,1 a Iat, a11 , i nf c r in a. s 1. ci an akoinod as i me 1aya-

ni Id % penumr.ang per i q menit, maka luasan yang

diseeliakan 100 tn2 .

B. Huang pelayanan angkutan barang klas ringan (publik)

1. Area Parkir

- Roda 4 seluas 10 % luas parkir penumpang 125 m2.

- Roda. 2 seluas 10 % - 10 m2 .

- Be oak seluas 5 % - 10 m.2 .

2. Hall, penerima seluas 10% luas hall penumpang 120m2

3. 11 eja p.eneatatan, penimbangan dan administra.si

seluas 50 m.2 .

4. Gudang penyimpanan / penimbunan barang kiriman 50

m 2 .

5. Toilet dan ruang ponjaga 20 m2.

C. Ruang ruang pengelola administratip bagi pelayanan

sistem angkutan kereta api, dengan satuan ruang :

- Pimpinan 3x3 ; g tn2

- Sok.ret.ar is 1,5 x 3 - 4,5 m.2

- Staff / pegawai 1,5 x 1,5 - 2,25 m2

1 . 151 a ng ke p a. Ja s t. a s i un ke s e J. u r u ha. n 25 m2 .

Pimpinan - 9 ni2

Wakil pimpinan - 9 m2

- S e k r e t a. r i s

- F1ow 10 %

2 . Ke t a. t u s a.h a.a 11 - 2 0 tn 2

2,25 m2

1



- Pimpinan - g mn

- Staf 4 orang ; 4 x 2,25 = 9 m2

" Flow •> n o - 1,8 m.2

3. Ruang tatiui R kursi. dan flow - 9 m2

4. Ruang bendaharawan - 35 m2

Pimpinan - g m?.

Staf 10 orang ; 10 x 2,25 - 77 5

- Plow 1.0 % .

5. Ruang kepegawaian = 35 m2

0. Ruang raPat untuk 30 orang dan flow = 30 m2

7. Ruang istirahat staf dan pantry untuk 30 orang r
30 ff,2

3. Toilet karyawan pria / wanita = 20 m2

9. 0ucl ang dan rua.ng arsip = 15 m?

D. Ruang-ruang pengelola khusus ( privat )

Merupakan ruang-ruang yang mewadahi kegiatan pokok

sist-em angkutan, yaitu pengontrolan perjalanan dan
sistem komunxkasi perjalanan.

1. Ruang pengama.nan perjalanan

a. Ruang pengaturan perjalanan = 35 m2

,15 m2

Pimp in an
= 9 m 2

Staf 10 orang ; 10 x 2,25 ~ 22.5 m.2

Flow 10 % - 3,15 in2

b. Ruang ponga.was peron dan ke amanan - 35 m2

- Pimp.lnan - g m2

- Staf 10 orang - 22,5 m2



- Flow 10 % = 3, 15 m.2

c. Ruang kondektur dan flow ~ 25 m2

d. Ruang sinyal -- 25 m2

o. Huang pome 1iharaan prasarana - 9 m2

f. Ruang Lelrnik prasarana sarana - g mv

g. Huang istirah at - J5 m2

h. Ruang toilet = 15 m2

i. Guclarig dan pera] atari = 9 m2

Ruang per lengkapan komunikasi = 30 m2

- Ruang komunikasi telpon -- 9 m2

- Huang telex / telegraf - 9 m2

- Ruang opera Lor / pengaLuran komunikasi = 9

Flow 10 % - 2,7 m2

mz

Ruang perbekalan - i?5 m2

- Ruang persiapan / perlengkapan restorasi -

- Ruang masxnis dan orew / awak perjalanan =

Ruang pome Pi baraan bangunan & pera la tan -

- Ruang pengaturan perbekalan / bahan bakar=

2 5m 2

2 5 m.2

2 5 m 2

2.5.1. B. Bl-SAHAN RUANG

Untuk mendapatkan hasil yang optimal elalam pengem

bangan fungsi. ruang, maka dalam mewadahi kegiatan pela

yanan agar diperhitungkan besaran ruang yang sesuai

dengan perhitungan dari. kapasitas ruang, sehingga dida-

pat besaran ruang yang dapat memenuhi

ruang ruang tersebut antara lain :

a. Luasan publik, untuk pelayanan penumpang / pengant

syarat. Besaran

;a r
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dan penjemput, luas lantai keseluruhan 2155 m2,

selain luasan area parkir umum / karyawan.

b. Luasan publik, unfuk pelayanan angkutan barang kiri

man klas ringan, dengan luasan lantai 240 m2.

c. Luasan transisi / semi privat, untuk pelayanan bagi.

penumpang me.l.iputi pengelolaan / admin 1st rasi

ketatausahaan dan pelayanan kemudahan bagi. masyara-

kat, se 1uas 219 m2.

d. Luasan privat, yang merupakan ruang-ruang pengelolaan

seeara teknis operas]onal bagi sistem angkutan secara

keseluruhan, sifa.tr.ya intern / khusus, dengan luasan

lantai :]P7 in2 diluar perhiLungan area untuk jalur

bebas parkir kereta / langsiran, penimbunan / Pos

perbekalan bahan bakar, bengkel dan service kereta

api / pemel1haraan.

Maka luasan yang merupakan ruang-ruang yang bersi-

fat Arsi. tektoris adalah 2.9.4.6. «l2., dengan diberikan ke-

longgaran luasan untuk flow clan ruang-ruang kotor dengan

menyesuaikan kondisi site / persil seluas 54 m2, sehing

ga diperki rakan luasan total mencapai 3J3J1Q. m2_.


